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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan anak dengan keterbatasan intelektual dalam 

memahami, mengingat, dan mempraktikkan gerakan Tari Pasambahan sehingga diperlukan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar mereka. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan penggunaan metode imitasi dalam pembelajaran Tari Pasambahan bagi anak 

keterbatasan intelektual di SLB Binar Tanjung Koto XI Tarusan. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Metode imitasi diterapkan melalui 

tahapan pemberian contoh gerak oleh guru, pengamatan, peniruan gerak oleh siswa, serta latihan 

secara berulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode imitasi efektif membantu siswa 

memahami, mengingat, dan menampilkan gerakan Tari Pasambahan dengan lebih baik. Selain 

meningkatkan kemampuan motorik dan koordinasi gerak, metode ini juga mampu meningkatkan 

konsentrasi, partisipasi, dan kepercayaan diri siswa selama pembelajaran. Meskipun ditemukan 

kendala berupa rendahnya fokus dan kesulitan mengingat urutan gerak, pengulangan latihan secara 

bertahap membantu siswa mengatasi hambatan tersebut. Dengan demikian, metode imitasi dapat 

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran seni tari bagi anak 

dengan keterbatasan intelektual. 

 

Kata Kunci : Metode Imitasi, Pembelajaran Tari, Tari Pasambahan, Keterbatasan Intelektual, 

Pendidikan Khusus, Seni Tari. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan hak setiap individu, termasuk anak berkebutuhan khusus yang 

memerlukan layanan pendidikan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya. Salah satu 

kelompok anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan keterbatasan intelektual atau 

tunagrahita. Menurut Meria, (2015), anak dengan keterbatasan intelektual merupakan individu 

yang memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata yang ditandai dengan keterbatasan fungsi 

intelektual dan perilaku adaptif yang muncul selama masa perkembangan. Kondisi tersebut 

menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam berpikir, belajar, memecahkan masalah, serta 

menyesuaikan diri dengan tuntutan kehidupan sehari-hari ((Ulfa, 2018; Badjarad, 2021). Oleh 

karena itu, anak dengan keterbatasan intelektual membutuhkan layanan pendidikan yang 

dirancang secara khusus sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. 

Dalam proses pembelajaran, anak dengan keterbatasan intelektual memerlukan 

pembelajaran yang konkret, sederhana, bertahap, dan dilakukan secara berulang agar materi lebih 

mudah dipahami dan diingat. Menurut Astati, (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran bagi anak 

dengan keterbatasan intelektual perlu disesuaikan melalui pendekatan individual yang 

mempertimbangkan kemampuan, karakteristik, serta kebutuhan setiap peserta didik. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami juga diperlukan untuk 

meningkatkan perhatian dan pemahaman anak selama proses belajar (Jhozia et al., 2026). 

Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat mendukung perkembangan anak dengan 

keterbatasan intelektual adalah pembelajaran seni tari. Seni tari merupakan bagian dari 

kebudayaan yang menggunakan gerak tubuh sebagai media untuk mengungkapkan perasaan dan 

gagasan (Pratiwi et al., 2020). Pembelajaran tari tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pengembangan kreativitas dan apresiasi budaya, tetapi juga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan motorik, koordinasi gerak, konsentrasi, serta kepercayaan diri peserta didik. 

Penelitian Imtihanah et al., (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran tari tradisional mampu 

membantu perkembangan kemampuan motorik kasar anak disabilitas intelektual sehingga menjadi 

media pembelajaran yang efektif bagi anak berkebutuhan khusus. 

Keberhasilan pembelajaran tari sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru. 

Salah satu metode yang dinilai sesuai untuk anak dengan keterbatasan intelektual adalah metode 

imitasi. Menurut Feryantari, (2023), metode imitasi merupakan proses pembelajaran yang 

dilakukan melalui kegiatan meniru perilaku atau gerakan yang dicontohkan oleh orang lain. 

Metode ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura yang menjelaskan bahwa proses 

imitasi berlangsung melalui empat tahapan, yaitu perhatian (attention), mengingat (retention), 

reproduksi gerak (reproduction), dan motivasi (motivation) (Han et al., 2022). Melalui tahapan 

tersebut, peserta didik dapat mempelajari keterampilan baru dengan cara mengamati dan 

menirukan contoh yang diberikan oleh guru. 

Dalam pembelajaran seni tari, metode imitasi dinilai efektif karena memberikan 

pengalaman belajar secara langsung melalui pengamatan dan praktik gerak. Menurut Fitriani, 

(2024) menyatakan bahwa metode imitasi membantu peserta didik menguasai materi pembelajaran 

melalui peniruan langsung terhadap gerakan yang diperagakan oleh guru maupun media 

pembelajaran. Hasil penelitian Ilham, (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan metode imitasi 

dalam pembelajaran seni tari pada anak berkebutuhan khusus mampu meningkatkan pemahaman 

gerak, keterampilan motorik, dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Salah satu materi tari yang dapat diajarkan kepada anak dengan keterbatasan intelektual 

adalah Tari Pasambahan. Menurut Muchtar, (2018) Tari Pasambahan merupakan tarian tradisional 

Minangkabau yang berfungsi sebagai tari penyambutan tamu kehormatan sebagai bentuk 

penghormatan kepada tamu yang datang. Selain memiliki nilai budaya yang tinggi, Tari 

Pasambahan juga dapat menjadi media pembelajaran yang membantu mengembangkan 

kemampuan motorik, koordinasi gerak, konsentrasi, dan rasa percaya diri anak berkebutuhan 

khusus. Menurut  Afriyanti et al., (2025) juga menemukan bahwa pembelajaran Tari Pasambahan 

mampu meningkatkan keterampilan menari pada anak berkebutuhan khusus melalui penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai. 

Meskipun demikian, anak dengan keterbatasan intelektual sering mengalami kesulitan 

dalam mengingat urutan gerakan, mempertahankan fokus, serta mengoordinasikan gerakan tari 

secara tepat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penggunaan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik belajar mereka. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan metode imitasi dalam pembelajaran Tari 

Pasambahan pada anak keterbatasan intelektual di SLB Binar Tanjung Koto XI Tarusan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran seni 

tari yang efektif bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya anak dengan keterbatasan intelektual. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam penggunaan 

metode imitasi dalam pembelajaran Tari Pasambahan pada anak dengan keterbatasan intelektual 

di SLB Binar Tanjung Koto XI Tarusan. Menurut Sugiyono dalam Pusparini, (2024), penelitian 

kualitatif digunakan untuk meneliti objek dalam kondisi alamiah dengan peneliti sebagai 

instrumen utama, sedangkan analisis data dilakukan secara induktif untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Selain itu, Denzin dan Lincoln 

(1994) dalam Fadli, (2021) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berupaya memahami dan 

menafsirkan fenomena yang terjadi pada latar alamiah melalui berbagai metode pengumpulan 

data. 

Objek penelitian ini adalah penggunaan metode imitasi dalam pembelajaran Tari 

Pasambahan bagi anak dengan keterbatasan intelektual di SLB Binar Tanjung Koto XI Tarusan, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Informan penelitian terdiri atas guru kelas yang terlibat 

dalam proses pembelajaran serta peneliti yang berperan sebagai pengajar Tari Pasambahan. 

Informan dipilih untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, respons 

peserta didik, serta perkembangan kemampuan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran Tari Pasambahan untuk 

mengamati penerapan metode imitasi, respons siswa, kemampuan menirukan gerakan, serta 

kendala yang muncul selama pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran dan 

perkembangan siswa. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto, 

video, dan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles et al., (2014) yang meliputi tiga tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan 
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dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami, sedangkan penarikan kesimpulan 

dilakukan melalui interpretasi data yang telah dianalisis. Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber melalui perbandingan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentas 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Binar Tanjung Koto XI Tarusan dengan subjek 

penelitian sebanyak lima anak keterbatasan intelektual yang mengikuti pembelajaran Tari 

Pasambahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode imitasi dalam 

pembelajaran Tari Pasambahan dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, pembelajaran disusun berdasarkan Kurikulum 

Merdeka dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan belajar anak keterbatasan 

intelektual. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, anak lebih mudah memahami materi 

melalui contoh langsung dibandingkan melalui penjelasan verbal, sehingga metode imitasi dipilih 

sebagai metode pembelajaran yang digunakan.  

Pada tahap pelaksanaan, metode imitasi diterapkan melalui pemberian contoh gerakan oleh 

peneliti, pengamatan gerakan oleh peserta didik, peniruan gerakan secara langsung, dan latihan 

secara berulang. Proses pembelajaran dilakukan secara bertahap dimulai dari gerakan sederhana 

hingga rangkaian gerakan Tari Pasambahan secara utuh. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

peserta didik mampu mengikuti gerakan yang diperagakan dan menunjukkan peningkatan 

kemampuan dalam mengingat serta menampilkan gerakan tari setelah mendapatkan latihan secara 

berulang.  

Berdasarkan analisis menggunakan teori pembelajaran observasional Bandura, penerapan 

metode imitasi berlangsung melalui empat tahapan, yaitu attention (perhatian), retention 

(mengingat), reproduction (menirukan), dan motivation (motivasi). Pada tahap perhatian, peserta 

didik memusatkan perhatian pada gerakan yang dicontohkan peneliti. Pada tahap mengingat, 

peserta didik berusaha menyimpan dan mengingat urutan gerakan yang telah diamati. Selanjutnya, 

pada tahap menirukan, peserta didik mempraktikkan kembali gerakan yang telah dicontohkan. 

Adapun pada tahap motivasi, peserta didik memperoleh penguatan berupa pujian, dukungan, dan 

bimbingan sehingga lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan metode imitasi memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami, mengingat, menirukan, dan 

mempraktikkan gerakan Tari Pasambahan. Selain itu, metode ini juga membantu meningkatkan 

koordinasi gerak, konsentrasi, partisipasi, dan rasa percaya diri peserta didik selama mengikuti 

pembelajaran seni tari. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

keterbatasan konsentrasi, kemampuan mengingat yang masih rendah, serta perbedaan kemampuan 

antarpeserta didik dalam menerima materi. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui 

pengulangan gerakan, bimbingan individual, dan pemberian motivasi secara berkelanjutan.  

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode imitasi merupakan metode yang efektif 

dalam pembelajaran Tari Pasambahan bagi anak keterbatasan intelektual. Efektivitas tersebut 

terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta didik dalam mengikuti, mengingat, dan 
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mempraktikkan gerakan tari secara bertahap. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Alfiyanah & Nadhirah, (2024) yang menyatakan bahwa anak keterbatasan intelektual memiliki 

kemampuan belajar yang lebih lambat dibandingkan anak pada umumnya sehingga membutuhkan 

strategi pembelajaran yang konkret dan mudah dipahami.  

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui contoh 

langsung dan pengulangan gerakan membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Feryantari, (2023) yang menyatakan bahwa metode imitasi 

merupakan proses belajar melalui peniruan terhadap perilaku atau gerakan yang dicontohkan oleh 

orang lain. Dalam penelitian ini, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan secara verbal, 

tetapi secara langsung mengamati dan menirukan gerakan yang diperagakan oleh peneliti sehingga 

pembelajaran menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.  

Hasil penelitian ini juga mendukung teori pembelajaran observasional Bandura yang 

menekankan empat tahapan dalam proses imitasi, yaitu perhatian, mengingat, menirukan, dan 

motivasi. Keempat tahapan tersebut terbukti membantu peserta didik memahami dan 

mempraktikkan gerakan Tari Pasambahan secara bertahap. Penguatan berupa pujian dan motivasi 

yang diberikan selama pembelajaran juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta 

didik untuk tampil dan mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif.  

Selain meningkatkan keterampilan menari, pembelajaran Tari Pasambahan melalui metode 

imitasi turut memberikan manfaat terhadap perkembangan kemampuan motorik, koordinasi gerak, 

konsentrasi, dan rasa percaya diri peserta didik. Aktivitas gerak yang dilakukan secara langsung 

dan berulang membantu peserta didik mengoordinasikan gerakan tubuh dengan lebih baik serta 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.  

Dengan demikian, penggunaan metode imitasi pada pembelajaran Tari Pasambahan di 

SLB Binar Tanjung Koto XI Tarusan terbukti sesuai dengan karakteristik belajar anak keterbatasan 

intelektual. Metode ini memberikan pengalaman belajar yang konkret, bertahap, dan mudah 

dipahami sehingga mampu membantu peserta didik memahami, mengingat, dan mempraktikkan 

gerakan Tari Pasambahan secara lebih optimal. Selain itu, metode imitasi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan motorik, koordinasi gerak, konsentrasi, partisipasi, dan 

kepercayaan diri peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan metode imitasi dalam pembelajaran 

Tari Pasambahan pada anak keterbatasan intelektual di SLB Binar Tanjung Koto XI Tarusan, dapat 

disimpulkan bahwa metode imitasi efektif digunakan dalam proses pembelajaran seni tari. 

Penerapan metode ini dilakukan melalui tahapan pengamatan gerakan yang dicontohkan guru, 

mengingat gerakan, menirukan gerakan, dan pemberian motivasi selama pembelajaran 

berlangsung. Tahapan tersebut sesuai dengan karakteristik belajar anak keterbatasan intelektual 

yang lebih mudah memahami materi melalui contoh konkret dan praktik langsung. 

Penggunaan metode imitasi memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta 

didik dalam memahami, mengingat, dan mempraktikkan gerakan Tari Pasambahan. Selain 

meningkatkan keterampilan menari, metode ini juga membantu mengembangkan kemampuan 

motorik, koordinasi gerak, konsentrasi, partisipasi, serta kepercayaan diri peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan konsentrasi, kesulitan 

mengingat urutan gerakan, dan perbedaan kemampuan antarpeserta didik, kendala tersebut dapat 
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diatasi melalui latihan yang dilakukan secara berulang, bimbingan individual, serta pemberian 

motivasi secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, metode imitasi dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif dalam pembelajaran seni tari bagi anak keterbatasan intelektual karena mampu 

memberikan pengalaman belajar yang konkret, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Selain mendukung pencapaian tujuan pembelajaran tari, metode ini juga 

berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan peserta didik secara menyeluruh. 
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